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ABSTRAK 

KAJIAN KRIMINOLOGI TERHADAP PENGEDAR  

OBAT TRAMADOL SECARA ILEGAL  

(Studi Pada Lembaga Pemasyarakatan Kelas IIA Metro) 

Oleh 

IQBAL AL HAKIM 

 

Obat merupakan elemen penting dalam pelayanan kesehatan yang penggunaannya 

diatur oleh hukum, termasuk kategori obat keras seperti Tramadol yang hanya boleh 

diperoleh dengan resep dokter. Namun, dalam praktiknya, penyalahgunaan dan 

peredaran ilegal obat keras, khususnya Tramadol, semakin meningkat, meskipun 

telah ada regulasi yang ketat dalam Undang-Undang Kesehatan dan peraturan 

BPOM. Penyalahgunaan Tramadol dapat menyebabkan efek samping serius dan 

memiliki karakteristik serupa dengan narkotika. Di Lembaga Pemasyarakatan 

Kelas IIA Metro, terdapat beberapa narapidana yang terjerat kasus peredaran ilegal 

Tramadol, yang menunjukkan bahwa fenomena ini masih marak terjadi. Oleh 

karena itu, penelitian ini berfokus pada kajian kriminologis terhadap pengedar obat 

Tramadol secara ilegal, dengan menyoroti faktor-faktor penyebab serta dampaknya 

dalam perspektif hukum dan kesehatan. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode normatif dan 

empiris untuk mengkaji kriminologi pengedar obat Tramadol secara ilegal di 

Lembaga Pemasyarakatan Kelas IIA Metro. Pendekatan normatif dilakukan dengan 

menganalisis peraturan perundang-undangan terkait, sedangkan pendekatan 

empiris dilakukan melalui wawancara dengan berbagai narasumber, termasuk pihak 

BBPOM, akademisi, dan pelaku kejahatan. Data yang dikumpulkan terdiri dari data 

primer melalui wawancara serta data sekunder yang meliputi bahan hukum primer, 

sekunder, dan tersier. Proses pengumpulan data dilakukan melalui studi 

kepustakaan dan studi lapangan, kemudian diolah dengan tahapan identifikasi, 

klasifikasi, dan sistematisasi data untuk dianalisis secara deskriptif kualitatif guna 

memperoleh pemahaman yang mendalam tentang fenomena peredaran ilegal 

Tramadol. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa peredaran ilegal Tramadol dipengaruhi oleh 

lingkungan sosial, di mana teori asosiasi diferensial, labelling, dan kontrol sosial 

berperan dalam membentuk pola perilaku pengedar. Faktor utama bukan hanya 

ekonomi, melainkan keserakahan. Dari sisi penanggulangan, pendekatan penal 
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seperti pemberian sanksi tegas dan peningkatan pengawasan di dalam lapas 

dianggap belum optimal dalam memberikan efek jera. Sementara itu, pendekatan 

non-penal, termasuk edukasi terhadap warga binaan dan penguatan pengawasan 

distribusi obat oleh BPOM, masih terbatas dalam implementasinya. Oleh karena 

itu, sinergi antara penegakan hukum yang lebih ketat dan upaya preventif yang lebih 

komprehensif diperlukan untuk menekan peredaran ilegal Tramadol secara efektif. 

BPOM diharapkan dapat meningkatkan edukasi kepada masyarakat mengenai 

risiko dan dampak penggunaan obat keras seperti Tramadol, terutama yang beredar 

secara ilegal, agar masyarakat lebih waspada dan tidak terlibat dalam 

penyalahgunaannya. Kesadaran kolektif juga menjadi faktor penting dalam 

pencegahan, di mana masyarakat harus berperan aktif dalam menjaga keamanan 

lingkungan dengan melaporkan aktivitas mencurigakan terkait peredaran obat 

ilegal kepada pihak berwenang. Selain itu, peran orang tua dalam mengawasi dan 

membimbing anak-anak sangat diperlukan untuk mencegah mereka terjerumus 

dalam penyalahgunaan maupun peredaran Tramadol. Sinergi antara edukasi, 

pengawasan, dan kepedulian masyarakat diharapkan mampu menekan peredaran 

obat ilegal secara lebih efektif. 

Kata Kunci: Kriminologi, Tramadol, Ilegal. 
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ABSTRACT 

CRIMINOLOGICAL STUDY OF ILLEGAL  

TRAMADOL DRUG DEALERS  

(Study at the Class IIA Metro Correctional Institution) 

By 

IQBAL AL HAKIM 

 

 

Medication is a crucial element in healthcare services, with its usage regulated by 

law, including hard drugs such as Tramadol that can only be obtained through a 

doctor's prescription. However, in practice, the misuse and illegal distribution of 

hard drugs, particularly Tramadol, continue to increase, despite strict regulations 

in the Health Law and BPOM (Food and Drug Administration) regulations. 

Tramadol abuse can cause serious side effects and possesses characteristics similar 

to narcotics. At the Class IIA Metro Correctional Institution, several inmates are 

involved in illegal Tramadol distribution cases, indicating that this phenomenon 

remains prevalent. Therefore, this research focuses on a criminological study of 

illegal Tramadol drug dealers, highlighting the causative factors and its impact 

from legal and health perspectives. 

This study employs a qualitative approach using normative and empirical methods 

to examine the criminology of illegal Tramadol drug dealers at the Class IIA Metro 

Correctional Institution. The normative approach involves analyzing relevant 

legislative regulations, while the empirical approach is conducted through 

interviews with various sources, including BBPOM officials, academics, and 

criminal actors. The collected data consists of primary data from interviews and 

secondary data comprising primary, secondary, and tertiary legal materials. The 

data collection process was conducted through literature studies and field research, 

then processed through stages of identification, classification, and systematization 

of data to be analyzed descriptively and qualitatively to obtain an in-depth 

understanding of the illegal Tramadol distribution phenomenon. 

Research findings reveal that illegal Tramadol distribution is influenced by the 

social environment, where differential association, labeling, and social control 

theories play a role in shaping dealer behavior patterns. The primary factors are 

not solely economic but also driven by greed. From a prevention perspective, penal 

approaches such as imposing strict sanctions and increasing supervision within 

correctional facilities are considered suboptimal in providing deterrent effects. 

Meanwhile, non-penal approaches, including education for inmates and  
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strengthening drug distribution oversight by BPOM, remain limited in 

implementation. Therefore, synergy between stricter law enforcement and more 

comprehensive preventive efforts is necessary to effectively suppress illegal 

Tramadol distribution. 

BPOM is expected to enhance public education regarding the risks and impacts of 

hard drugs like Tramadol, especially those circulating illegally, to make the public 

more aware and prevent involvement in its misuse. Collective awareness is also a 

critical factor in prevention, where the community must actively participate in 

maintaining environmental security by reporting suspicious activities related to 

illegal drug distribution to the authorities. Additionally, the role of parents in 

monitoring and guiding children is crucial to prevent them from falling into 

Tramadol abuse or distribution. The synergy between education, supervision, and 

community concern is expected to more effectively suppress illegal drug 

distribution. 

Keywords : Criminology, Tramadol, Ilegal. 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

A. Latar Belakang Masalah 

 

Obat merupakan salah satu bagian unsur terpenting dalam pelayanan 

kesehatan yang harus selalu tersedia dan tidak dapat digantikan pada 

pelayanan kesehatan. Obat secara umum diartikan sebagai suatu bahan 

yang dimaksudkan untuk digunakan dalam menetapkan diagnosa, 

mencegah, mengurangkan, menghilangkan, menyembuhkan penyakit atau 

gejala penyakit, luka atau kelainan badaniah dan rohaniah pada diri 

manusia maupun hewan, memperindah tubuh atau bagian tubuh manusia 

itu sendiri.1 Selain itu definisi obat sendiri sebenarnya telah dijelaskan 

dalam Pasal 1 butir 15 Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2023 tentang 

Kesehatan (Undang-Undang Kesehatan) sebagai bahan, paduan bahan, 

termasuk produk biologi, yang digunakan untuk mempengaruhi atau 

menyelidiki sistem fisiologi atau keadaan patologi dalam rangka 

penetapan diagnosis, pencegahan, penyembuhan, pemulihan, peningkatan 

kesehatan, dan kontrasepsi untuk manusia. 

Obat selndiri dikatelgorikan melnjadi belbelrapa jelnis selpelrti, obat kelras, obat 

belbas, obat telrbatas, obat helrbal, obat tradisional, narkotika dan lainnya. 

Namu ln, banyak masyarakat yang tidak melngeltahuli bahwa obat melmiliki 

jelnis ataul katelgori telrselbult, pelrlul dikeltahuli bahwa seltiap obat melmiliki 

jelnis logo pada bagian kelmasan obat, logo obat ulmulmnya belrbelntulk 

selpelrti lingkaran delngan warna hijaul ataul birul, lingkaran delngan hulrulf K, 

lingkaran delngan tanda positif, lingkaran delngan gambar dauln dan masih 

banyak belntulk logo lainnya. Kulrangnya pelmahaman masyarakat yang 

 
1 Miharso, S. (2021). Pertimbangan Hukum Hakim Terhadap Pemilikan Dan Pengedaran Obat 

Keras Tanpa Resep Dokter. Syntax Literate; Jurnal Ilmiah Indonesia, 6(10), hlm 5323. 
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pada ulmulmnya tidak telrlalu l melmpelrhatikan logo-logo yang telrtelra pada 

sulatu l obat, telntulnya hal ini dapat melmbelrikan dampak yang tidak baik 

bagi kelselhatan jika obat telrselbult telrgolong dalam jelnis obat yang 

melmelrlulkan relselp dari doktelr ataul dalam hal ini dapat telrmasulk keldalam 

jelnis obat kelras.2 Obat kelras di Indonelsia hanya bolelh disalulrkan olelh 

apotelkelr mellaluli relselp doktelr. Obat ini melmiliki kulalitas yang kulat, yakni 

apabila disalahgulnakan dapat melraculni tulbulh, melmpelrbulrulk pelnyakit, 

melmiliki konselkulelnsi yang tidak diinginkan selpelrti pelrkelmbangan 

pelnyakit barul, melmbahayakan organ vital, bahkan dapat belrakibat fatal.3 

Obat kelras melrulpakan obat yang telrmasulk dalam daftar obat-obatan 

belrbahaya (gelvaarlijk; daftar G), obat ini melrulpakan obat yang ulntulk 

melmpelrolelhnya haruls delngan melnggulnakan relselp doktelr yang ditandai 

delngan lingkaran melrah belrgaris telpi hitam delngan tullisan hulrulf K di 

dalamnya.4 Obat dafatr G jika dikonsulmsi selmbarangan dapat 

melnimbullkan elfelk candul layaknya narkotika,  namuln pada kelnyataanya 

melskipuln tellah telrdapat atu lran yang mellarang telntang pelngeldaran obat 

kelras, teltap saja obat telrselbult dipelrdagangkan selcara belbas dan 

dipelrgulnakan delngan cara yang belbas.  

Belrbagai pelrilakul masyarakat saat ini selmakin belrkelmbang telrmasulk 

pelnyalahgulnaan pelreldaran obat daftar G. Atulran melngelnai pelreldaran ini 

selndiri tellah di atulr dalam Pasal 138 Ayat (2) dan Ayat (3) Ulndang-

Ulndang Kelselhatan bahwa: 

"(2)Seltiap Orang dilarang melngadakan, melmprodulksi, melnyimpan, 

melmpromosikan, dan/ataul melngeldarkan Seldiaan farmasi yang tidak 

melmelnulhi standar dan/ataul pelrsyaratan kelamanan, khasiat/kelmanfaatan, 

dan multul". 

 
2 Rahayuda, I. G. S. (2016). Identifikasi Jenis Obat Berdasarkan Gambar Logo Pada Kemasan 

Menggunakan Metode Naive Bayes. SISFO 6 (1) , hlm 18. 
3 Nurrohmah, M., & Hufron, H. (2023). Tindak Pidana Peredaran Obat Keras Tanpa Resep 

Dokter. Bureaucracy Journal: Indonesia Journal of Law and Social-Political Governance, 3(2), 

hlm 1503-1504. 
4 Nurrizal, M. A., & Hidayat, A. (2017). Pencegahan Tindak Pidana Penyalahgunaan Peredaran 

Obat Daftar Gevaarlijk yaitu Tramadol oleh Badan Narkotika Nasional. Wacana Paramarta: 

Jurnal Ilmu Hukum, 16(3),  hlm 153. 
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"(3)Seltiap Orang dilarang melmprodulksi, melnyimpan, melmpromosikam, 

melngeldarkan, dan/ataul melndistribulsikan Alat Kelselhatan yang tidak 

melmelnulhi standar dan/ataul pelrsyaratan kelamanan, khasiat/kelmanfaatan, 

dan multul". 

Belrdasarkan hal telrselbult bahwa jellas jika seldiaan farmasi yang dieldarkan 

tidak dapat dilakulakn selcara belbas mellainkan haruls melmelnulhi pelrsyaratan 

ataul standar manfaat maulpuln multul dari seldiaan farmasi itul selndiri. Pasal 

1 butir 12 Ulndang-Ulndang Kelselhatan melngartikan Seldiaan farmasi 

selbagai obat, bahan obat, obat bahan alam, telrmasulk bahan obat bahan 

alam, kosmeltik, sulplelmeln kelselhatan, dan obat ku lasi. Seldiaan farmasi 

dalam pelnggulnaanya haruls melmiliki izin eldar dari pihak yang belrwelnang 

yakni Badan Pelngawas Obat dan Makanan (BPOM). Belrdasarkan Pasal 1 

Ayat (1) Pelratulran Badan Pelngawas Obat dan Makanan Nomor 24 Tahuln 

2021 telntang  Pelngawasan Pelngellolaan Obat, Bahan Obat, Narkotika, 

Psikotropika, dan Prelkulrsor Farmasi di fasilias Pellayanan Kelfarmasian 

melndelfisinikan Izin eldar selbagai belntulk pelrseltu ljulan relgistrasi Obat 

telrmasulk pelrseltuljulan pelnggu lnaan darulrat (elmelrgelncy ulsel aulthorization) 

ulntulk dapat dieldarkan di wilayah Indonelsia. 

Artinya seltiap seldiaan farmasi telrmasulk dalam hal ini obat yang akan 

dieldarkan ataul dipelrjulalbellikan telrlelbih dahullul haru ls melmiliki izin eldar. 

Melngelnai hal telrselbult Pasal 435 Ulndang-Ulndang Kelselhatan selndiri tellah 

melmbelrikan sanksi kelpada pellakul pelngeldar obat yang tidak melmiliki izin 

eldar yaitul: 

"Seltiap Orang yang melmprodulksi ataul melngeldarkan Seldiaan Farmasi dan/ 

ataul Alat Kelselhatan yang tidak melmelnulhi standar dan/ataul pelrsyaratan 

kelamanan, khasiat/ kelmanfaatan, dan multul selbagaimana dimaksuld dalam 

Pasal 138 Ayat (2) dan Ayat (3) dipidana delngan pidana pelnjara paling 

lama 12 (dula bellas) tahuln ataul pidana delnda paling banyak 

Rp5.O00.000.00O,00 (lima miliar rulpiah)". 

Olelh karelna itul suldah jellas jika seldiaan farmasi yang dieldarkan tanpa 

melmiliki sulrat izin eldar ataul dapat dikatakan selcara ilelgal melrulpakan 

salah satul belntulk pellakul tindak pidana dalam bidang kelselhatan. Belrkaitan 

delngan hal telrselbult Pelngadilan Nelgelri Meltro selndiri tellah melngellularkan 
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Pultulsan Nomor 46/Pid.Suls/2024/PN Melt yang melrulpakan contoh dari 

adanya tindak pidana Hulkulm Kelselhatan yakni pellakul pelngeldar seldiaan 

farmasi khulsulsnya obat kelras belrjelnis Tramadol yang dilakulkan selcara 

ilelgal delngan ditelmulkan barang bulkti seljulmlah 39 (tiga pullulh selmbullan) 

tablelt obat Tramadol melrelk AM dan 470 (elmpat ratuls tuljulh pullulh) tablelt 

obat Tramadol Melrelk Am5, sellain pultulsan telrselbult telrdapat pulla Pultulsan 

Nomor 4/Pid.Suls/2024/PN Melt yang ditelmulkan pulla seljulmlah barang 

bulkti 300 (tiga ratuls) bultir obat-obatan yang didulga obat Tramadol melrelk 

AM.6 Saat ini telrdapat 6 (elnam) Narapidana delngan kasuls Hulkulm 

Kelselhatan di Lelmbaga Pelmasyarakatan Kellas IIA Meltro, kelelnam 

Narapidana telrselbult antara lain TA (20), MA (19), KR (22), WS (28), RD 

(21), FA (20). Elnam Narapidana telrselbult sama-sama telrjelrat kasuls 

pelngeldar seldiaan farmasi yakni Obat Tramadol. 

Seljatinya Obat Tramadol tidak dapat dieldarkan selcara belbas, mellainkan 

pelrlu l melndapatkan izin eldar telrlelbih dahullul. Mellihat fakta yang telrjadi 

bahwa pelningkatan tindak pidana pelnyalahgulnaan pelreldaran obat daftar G 

(Gelvaarlijk) khulsulsnya Tramadol selcara ilelgal selmakin melningkat. 

Tramadol melrulpakan salah satul jelnis analgelsik yang digulnakan ulntulk 

melreldakan nyelri, Tramadol melmiliki elfelk agonis opioid yang selrulpa 

delngan narkotika dan julga melmiliki elfelk analgelsik yang belkelrja di pulsat 

saraf. Tellah dilakulkan belbelrapa pelnellitian melngelnai obat ini yang 

melnu lnjulkan bahwa Tramadol dapat melnimbullkan elfelk samping selpelrti 

pulsing, mulal, gatal-gatal, selsak nafas, mullult kelring, dan julga pelningkatan 

kelringat. Sellain itul kandulngan Tramadol julga melmiliki elfelk selrulpa 

delngan morfin karelna melnghambat noradrelnalin dan transmisi selrotonin 

yang belrdampak pada pelrulbahan cara otak yang melnanggapi selnsasi nyelri 

dan melngulrangi pelrselpsi rasa sakit.7  

 
5 Direktori Putusan Mahkamah Agung, Putusan Nomor 46/Pid.Sus/2024/PN Met 
6 Ibid, Putusan Nomor 4/Pid.Sus/2024/PN Met 
7 Abdurrahman, D., Safaana, A., & Rahmah, N. N. S. (2023). Penggunaan Obat Tramadol Sebagai 

Obat Pereda Nyeri Dalam Ilmu Kesehatan dan Perspektif Hukum Islam. Religion: Jurnal Agama, 

Sosial, dan Budaya, 2(5), hlm 909. 
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Apabila pada pelnggulnaan dosis telrtelntul yang mellelbihi dosis anjulran maka 

melngkonsulmsi obat Tramadol dapat melnimbullkan elfelk samping selpelrti 

seldasi (elfelk melnelnangkan), elulphoria (pelrasaan gelmbira yang belrlelbihan). 

Obat Tramadol ini biasanya dipasarkan delngan kadar 50mg/Kapsull, 

50mg/ml injelksi dan sulppositoria 100mg. Belrdasarkan hal telrselbult 

biasanya obat Tramadol muldah didapat mellaluli apotelk tanpa pelrlul 

melnyelrtakan relselp doktelr, sellain kelmuldahan melndapatan obat telrselbult, 

harga yang mulrah dibandingkan delngan harga obat lain julga melnjadi 

pelnyelbab selselorang lelbih melmilih melnggulnakan obat Tramadol. 8 

Pelnggulnaan Tramadol pada dasarnya hanya dipelrkelnankan ulntulk 

kelpelntingan kelselhatan ataul ilmul pelngeltahulan, tidak ulntulk dikonsulmsi 

selcara belbas apalagi dieldarkan selcara ilelgal tanpa adanya pelrizinan. 

Belrdasarkan ulraian diatas, maka pelnullis melrasa telrtarik ulntulk melnullis 

skripsi ini delngan melmilih ju ldull “Kajian Kriminologi Telrhadap Pelngeldar 

Obat Tramadol Selcara Ilelgal (Stuldi Pada Lelmbaga Pelmasyarakatan Kellas 

IIA Meltro)”.  

B. Permasalahan dan Ruang Lingkup Penelitian 

 

1. Pelrmasalahan 

Belrdasarkan latar bellakang diatas maka dapat dirulmulskan belbarapa 

rulmu lsan masalah selbagai belrikult; 

a. Apa faktor-faktor kriminologi telrhadap pelngeldar obat Tramadol 

selcara ilelgal? 

b. Bagaimana ulpaya pelnanggullangan telrhadap pelngeldar Obat 

Tramadol selcara ilelgal dalam masyarakat? 

2. Rulang Lingkulp Pelnellitian 

Rulang lingkulp dalam pelnellitian skripsi ini adalah Hulkulm Pidana Formil, 

Hulku lm Pidana Matelril, maulpuln Hulkulm Pellaksanaan Pidana selrta 

 
8 Kinsi, R. S., & Larasati, N. U. (2019). Analisis Penyebab Penyalahgunaan Tramadol Oleh 

Remaja di Johar Baru Jakarta Pusat Berdasarkan Differential Association Theory. Anomie, 1(2), 

hlm 101-102. 
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pelndapat-pelndapat dari para ahli hulkulm melngelnai pokok dalam 

pelmbahasan ini. Pelnellitian ini dilakulkan di Wilayah Bandar lampulng dan 

julga Meltro pada tahuln 2025. 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

 

1. Tu ljulan Pelnellitian 

a. Ulntulk melngeltahuli faktor-faktor pelnyelbab telrjadinya Tindak Pidana 

Pelngeldar Obat Tramadol Selcara Ilelgal. 

b. Ulntulk melngeltahuli ulpaya pelnanggullangan Pelngeldaran Obat Tramadol 

Selcara Ilelgal. 

2. Kelgulnaan Pelnellitian 

a. Kelgulnaan Teloritis 

Hasil pelnellitian ini diharapkan dapat melmbelrikan kelgulnaan  

ulntulk melngelmbangkan ilmu l hulkulm khulsulsnya hu lkulm pidana selrta dapat 

dijadikan selbagai peldoman dalam pelnellitian yang selsulai delngan pelnullis telliti. 

b. Kelgulnaan Praktis 

Pelnellitian ini diharapkan belrmanfaat bagi masyarakat lulas delngan 

melmbelrikan eldulkasi yang dapat melnjadi pelngeltahu lan selrta pelmbellajaran 

yang belrmanfaat ulntulk masyarakat. 

D. Kerangka Teoritis dan Konseptual 

 

1. Kelrangka Teloritis 

Kata teloritis ialah belntulk adjelctivel dari kata telori. Telori ialah sulatu l 

anggapan yang dapat diulji kelbelnarannya, ataul pelndapat/cara/atulran gulna 

mellakulkan selsulatul, ataul asas/hulkulm ulmulm yang melnjadi dasar ilmul 

pelngeltahulan, ataul keltelrangan melngelnai sulatul pelristiwa ataul keljadian. M. 

Elchols dan Hasan Shadily, melngulraikan kelrangka adalah telrjelmahan dari 

kata belnda (nouln), seldangkan kata teloritis yakni telrjelmahan dari kata sifat. 

Selhingga Kelrangka teloritis (theloritical framelwork) melrulpakan sulatul telori 

ataul hipotelsis yang biasanya telrsulsuln lelbih dari satu l pelrnyataan melngelnai 
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geljala-geljala telrtelntul yang saling belrhulbulngan selcara selrasi yang satu l 

delngan lainnya.  

Olelh karelna itul melmbelntulk satul rulang lingkulp pelnellitian, delngan kata 

lain, kelrangka teloritis melrulpakan sulsulnan dari belbelrapa anggapan, 

pelndapat, cara, atulran, asas, keltelrangan selbagai satu l kelsatulan yang logis 

dan melnjadi dasar ataul aculan selrta peldoman ulntulk melncapai tuljulan dalam 

pelnullisan ataul pelnellitian.9 Belrdasarkan pelrnyataan diatas maka telori yang 

digulnakan ulntulk melnjawab pelrmasalahan dalam pelnellitian ini adalah 

selbagai belrikult: 

a. Telori Pelnyelbab keljahatan 

Keljahatan melrulpakan geljala sosial yang selnantiasa dihadapi olelh seltiap 

masyakarat di dulnia. Keljahatan dalam kelbelradaannya dirasa sangat 

melrelsahkan, disamping itul julga melnggangul keltelrtiban dan keltelntraman 

dalam masyarakat belrulpaya selmaksimal mulngkin u lntulk melnanggullangi 

keljahatan telrselbult. 10 Pelngelrtian keljahatan apabila ditinjaul dari pelratulran 

pelrulndang-ulndangan (dalam hal ini pidana) maka norma yang telrmulat 

dalam pelratulran pidana, delngan delmikian keljahatan ialah pelrbulatan yang 

olelh ulndang-ulndang dinyatakan selbagai tindak pidana. Mulljatno 

belrpelndapat keljahatan adalah pelrbulatan yang olelh atulran hulkulm pidana 

dilarang dan diancam delngan pidana, barang siapa yang mellanggar 

larangan telrselbult dinamakan pelrbulatan pidana. 11 

Telori-telori kriminologi dapat digulnakan u lntulk melnganalisis 

pelrmasalahan-pelrmasalahan yang belrkaitan delngan sulatul keljahatan atau l 

pelnyelbab keljahatan. Belrikult melrulpakan telori-telori kriminologi yang dapat 

digulnakan dalam pelnellitian pelnullis khulsulsnya pada pelnyelbab telrjadinya 

tindak pidana pelngeldaran obat kelras belrjelnisTramadol : 

 

 
9 Muhaimin, 2020, Metode Penelitian Hukum, Mataram, Mataram University Press, hlm 40. 
10 Deni Achmad, Firganefi, 2015, Pengantar Kriminologi & Viktimologi, Justicfe Publisher, 2015, 

hlm 82. 
11 Sahat Marulit, Situmeang, 2021, Buku ajar kriminologi, PT Rajawali Pusaka, Depok, hlm 15. 
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1) Telori Diffelrelntial Association/Asosiasi Difelrelnsial 

Eldwin H. Sulthelrland melngartikan Diffelrelntial Association selbagai "thel 

contelns of thel pattelrns prelselnteld in association". Hal telrselbult belrarti tidak 

hanya pelrgaullan delngan pelnjahat saja yang dapat melnyelbabkan pelrilaku l 

kriminal, namuln hal telrpelnting ialah isi dari prosels komulnikasi dari orang 

lain. Sellanjultnya, pada tahuln 1947 Eldwin H. Sulthelrland melnyajikan velrsi 

keldula dari telori Diffelrelntial Association yang melnelkankan bahwa selmula 

tingkah lakul itul dipellajari, tidak ada yang ditulrulnkan belrdasarkan 

pelwarisan orang tula. Telgasnya, pola pelrilakul jahat tidak diwariskan akan 

teltapi dipellajari mellaluli sulatul pelrgaullan yang akrab. Sulthelrland ingin 

melnjadikan pandangannya selbagai telori yang dapat melnjellaskan selbab-

selbab telrjadinya sulatul keljahatan.12 

2) Telori Anomiel 

Ulntulk pelrtama kalinya, istilah Anomiel dipelrkelnalkan olelh Elmile l 

Dulrkhelim yang diartikan selbagai sulatul keladaan tanpa norma (thel concelpt 

of anomiel relfelrreld to on abselncel of social relgu llation normlelssnelss). 

Sellanjultnya dalam bulkul Thel Division of Labor in socielty (1893) Elmile l 

Dulrkhelim melnggulnakan istilah anomiel ulntulk melndelskripsikan keladaan 

"delrelgullation" di dalam masyarakat yang diartikan selbagai tidak 

ditaatinya atulran-atulran yang telrdapat pada masyarakat selhingga orang 

tidak tahul apa yang diharapkan dari orang lain dan keladaan ini 

melnyelbabkan delviasi.13 

3) Telori Labellling 

Pelrspelktif Howard S. Belckelr melruljulk kelpada telori labell yang melnelkankan 

dula aspelk, pelrtama melnjellaskan telntang melngapa dan bagaimana orang-

orang telrtelntul dibelri cap ataul labell dan keldula pelngarulh dari labell selbagi 

sulatu l konselkulelnsi pelnyimpangan tingkah lakul. Delngan delmikian, relaksi 

masyarakat telrhadap sulatul pelrilakul dapat melnimbullkan pelrilakul jahat.  

 
12 Emilia Susanti, Eko Rahardjo, 2018, Buku Ajar Hukum Dan Kriminologi, Bandar Lampung, 

CV. Anugrah Utama Raharja, hlm 75-79. 
13 Ibid, hlm 80. 
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Howard S. Belckelr melnyatakan haruls dibeldakan antara pellanggar hulkulm 

delngan pellakul keljahatan. Pellanggaran hulkulm melru lpakan sulatul pelrilakul, 

seldangkan keljahatan adalah relaksi kelpada orang lain telrhadap pelrilaku l 

telrselbult. Pellabellan telrhadap selselorang telrjadi keltika seldang mellakulkan 

aksi, siapa yang mellakulkan dan siapa korbannya telrselbult selrta pelrselpsi 

masyarakat telrhadap konselku lelnsi aksinya. Selcara gradulal jika dijabarkan, 

asulmsi dasar telori labelling mellipulti aspelk-aspelk selbagai belrikult: 

a. Tidak ada satulpuln pelrbulatan yang pada dasarnya belrsifat kriminal 

b. Pelrulmulsan keljahatan dilakulkan olelh kellompok yang belrsifat dominan 

ataul kellompok belrkulasa 

c. Pelnelrapan atulran telntang keljahatan dilakulkan ulntulk  kelpelntingan pihak 

yang belrkulasa 

d. Orang tidak melnjadi pelnjahat karelna mellanggar hulkulm, tapi karelna 

diteltapkan delmikian olelh pelngulasa 

e. Pada dasarnya selmula orang pelrnah mellakulkan keljahatan, selhingga 

tidak patult jika dibulat dula katelgori, yakni jahat dan tidak jahat.14 

Keljahatan telrbelntulk karelna atulran-atulran lingku lngan yang belrsifat 

individulalistik dan relaksi masyarakat telrhadap su latul keljahatan. Olelh 

karelna telrdapat relaksi dari masyarakat telrhadap sulatul pelrilakul, maka hal 

ini dapat melnimbullkan sulatu l pelrilakul yang jahat. Prosels pelmbelrian labell 

ini ialah pelnyelbab selselorang ulntulk melnjadi jahat.15 

4) Telori Kontrol Sosial 

Travis Hirschi melrulpakan pellopor dari telori kontrol sosial yang 

melnyatakan bahwa pelrilakul kriminal adalah sulatul kelgagalan kellompok-

kellompok sosial konvelnsional selpelrti kellularga, selkolah, dan telman selbaya 

ulntulk melngikatkan ataul telrikat delngan individul. Pelrkelmbangan telori ini 

kulrang lelbih sellama tahuln 1950-an belbelrapa teloritisi melmpelrgulnakan 

pelndelkatan telori kontrol telrhadap kelnakalan relmaja. Albelrt J. Reliss Jr 

pada tahuln 1951 melnggabulngkan konselp kelpribadian dan julga sosialisasi 

delngan aliran Chicago yang melnghasilkan telori kontrol sosial. Relis 

belrpelndapat, ada tiga komponeln kontrol sosial dalam melnjellaskan 

kelnakalan relmaja yakni kulrangnya kontrol intelrnal yang melmadai sellama 

 
14 Ibid, hlm 90 
15 Yesmil Anawar, Adang, 2013 Kriminologi, Pt Rafika Aditama, bandung, hlm 74-75 
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masih anak-anak, hilangnya kontrol intelrnal, dan tidak adanya norma-

norma sosial ataul konflik antara norma-norma yang dimaksuld dalam 

kellularga, lingkulngan, maulpu ln selkolah.16 

b. Telori Pelnanggullangan Keljahatan 

Ulpaya pelnanggullangan keljahatan tellah dan telruls dilakulkan olelh 

pelmelrintah maulpuln masyarakat. Belrbagai program dan kelgiatan tellah 

dilakulkan delngan telruls melnelruls melncari cara yang paling telpat dan elfelktif 

ulntulk melngatasi masalah telrselbult. Ulpaya ataul kelbijakan ulntulk mellakulkan 

pelncelgahan dan pelnanggullangan keljahatan telrmasulk bidang kelbijakan 

kriminal. Kelbijakan kriminal ini puln tidak telrlelpas dari kelbijakan yang 

lelbih lulas, yakni kelbijakan sosial yang telrdiri dari kelbijakan/ulpaya- ulpaya 

ulntulk kelseljahtelraan sosial dan kelbijakan/ulpaya-ulpaya ulntulk pelrlindulngan 

masyarakat. Ulpaya pelnanggullangan keljahatan melncakulp aktivitas 

prelvelntif dan selkaliguls belru lpaya ulntulk melmpelrbaiki pelrilakul selselorang 

yang tellah dinyatakan belrsalah (selbagai selorang narapidana) di lelmbaga 

pelmasyarakatan. 17 

Barda Nawawi Arielf melngatakan bahwa ulpaya ataul kelbijakan ulntulk 

mellakulkan pelncelgahan dan pelnanggullangan keljahatan telrmasulk bidang 

kelbijakan kriminal. Kelbijakan kriminal tidak telrlelpas dari kelbijakan yang 

lelbih lulas, yakni kelbijakan sosial yang telrdiri dari kelbijakan ataul ulpaya 

ulntulk kelseljahtelraan sosial dan kelseljahtelraan masyarakat. Pelnggulnaan cara 

hulku lm telrmasulk hulkulm pidana, melrulpakan salah satul cara ulntulk 

melngatasi masalah sosial, dalam bidang kelbijakan pelnelgakan hulkulm.  

Kelbijakan pelnelgakan telrmasulk dalam katelgori bidang kelbijakan sosial, 

yaitu l selgala belntulk ulsaha rasional ulntulk melncapai sulatul kelseljahtelraan 

masyarakat. Sellain hal telrselbult ulntulk melnelntulkan sulatul kelbijakan, maka 

pelnggulnaan hulkulm pidana selbelnarnya tidak melnjadi satul-satulnya.18 

 
16 Ibid, hlm 102-103 
17 Deni Achmad, Firganefi, 2015, Pengantar kriminologi & Viktimologi, Bandar Lampung, Justice 

Publisher, hlm 82. 
18 Barda Nawawi Arief, Masalah Penegakan Hukum dan Kebijakan Hukum Pidana dalam 

Penanggulangan Kejahatan, Jakarta, Kencan Prenada Media Group, 2014, hlm 73. 
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Belrdasarkan pelrspelktif kelbijakan hulkulm pidana, pelnanggullangan 

keljahatan dapat dilakulkan delngan melnggulnakan belbelrapa pelndelkatan 

yakni antara lain selbagai belrikult: 

1) Pelndelkatan Pelnal (relprelsif) 

Tindakan Relprelsif ialah selgala tindakan yang dilakulkan olelh aparatulr 

pelnelgak hulkulm seltellah telrjadinya tindak pidana. Tindakan relprelsif lelbih 

melnitikbelratkan telrhadap orang yang mellakulkan tindak pidana, yakni 

antara lain delngan melmbelrikan hulkulm (pidana) yang seltimpal atas 

pelrbu latannya. Tindakan ini julga dapat dikatakan selbagai pelncelgahan 

ulntulk masa yang akan datang. Tindakan ini mellipulti bagaimana cara aparat 

pelnelgak hulkulm dalam mellaksanakan pelnyidikan, pelnyidikan lanjultan, 

pelnulntultan pidana, pelmelriksaan di pelngadilan, elkselkulsi dan seltelrulsnya 

hingga pelmbinaan narapidana.  

Tindakan relprelsif julga diselbu ltkan selbagai pelncelgahan khulsuls, yaitul ulsaha 

gulna melnelkan julmlah keljahatan delngan melmbelrikan hulkulman (pidana) 

telrhadap pellakul keljahatan dan belrulsaha pulla mellaku lkan pelrbulatan delngan 

jalan melmpelrbaiki si pellaku l yang belrbulat jahat. Olelh karelna itul lelmbaga 

pelmasyarakatan bulkan hanya melnjadi telmpat ulntulk melndidik narapidana 

sulpaya tidak lagi melnjadi jahat ataulpuln mellakulkan keljahatan yang pelrnah 

dilakulkan. 19 

2) Ulpaya Non Pelnal (prelvelntif) 

Tindakan prelvelntif adalah tindakan yang dilakulkan ulntulk melncelgah atau l 

melnjaga kelmulngkinan akan telrjadinya sulatul keljahatan.20 Ulpaya ini 

melru lpakan ulsaha dalam belntulk pelmbinaan, dan ataul ulsaha pelndidikan non 

formal lainnya. Pelndelkatan non pelnal yang lelbih melnitikbelratkan pada sifat 

prelvelntif belrulpa pelncelgahan, pelnangkalan pelngelndalian selbellulm 

keljahatan telrjadi, melngingat ulpaya pelnanggullangan keljahatan mellaluli 

jalulr non pelnal lelbih belrsifat tindakan pelncelgahan u lntulk telrjadinya sulatu l 

 
19 Deni Achmad, Firganefi, Op.Cit.  hlm 64-65. 
20 Ibid, hlm 63 
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keljahatan, maka sasaran ultamanya ialah melnangani faktor-faktor kondulsif 

pelnyelbab telrjadinya keljahatan.  

Faktor- faktor telrselbult antara lain belrfokuls pada masalah-masalah sosial 

yang selcara langsulng atau l tidak langsulng dapat melnimbullkan atau l 

kelsulbulran keljahatan. Delngan delmikian, jika dilihat dari sisi politik 

kriminal selcara lulas, maka ulpaya-ulpaya non pelnal melnduldulki posisi kulnci 

dan stratelgis dalam melnanggullangi selbab-selbab dan kondisi-kondisi yang 

melnimbullkan keljahatan. 21 

2. Konselptulal 

Konselptulal adalah belntulk adjelktif dari kata konselp. Konselp artinya 

pelngelrtian yang diabstrakkan dari pelristiwa konkrelt ataul gambaran 

telntang objelk, prosels, atau lpuln selsulatul mellaluli bahasa. Konselp dapat 

belrulpa delfinisi, batasan, u lnsulr-ulnsulr, ciri-ciri, dan kritelria telrtelntul. 

Kelrangka konselptulal melrulpakan sulsulnan dari belberapa konselp selbagai 

satul kelbullatan yang ultulh, selhingga telrbelntulk su latul wawasan ulntulk 

dijadikan landasan, aculan, dan peldoman dalam pelnellitian ataul pelnullisan.  

Kelrangka konselptulal dapat belrfulngsi selbagai peldoman opelrasional dalam 

prosels pelngulmpullan, pelngolahan dan analisis data ataul bahan hulkulm. 

Dalam pelnellitian hulkulm kelrangka konselptulal selring julga diselbult selbagai 

delfinisi opelrasional. 22 Konselptulal ini melnjellaskan arti dari istilah-istilah 

yang akan ditullis dalam pelnullisan ini gulna melmbatasi rulang lingkulp 

dalam pelnullisan, melmbelrikan pelrselpsi yang sama telntang istilah-istilah 

yang digulnakan dalam pelnellitian ini yaitul: 

a. Kajian Kriminologi melrulpakan sulatul aktivitas yang melmpellajari 

telntang pelnjahat dan keljahatan, dan melmpellajari cara-cara pelnjahat 

mellakulkan keljahatan, kelmuldian belrulsaha selmaksimal mulngkin ulntulk 

melngeltahuli faktor yang melnyelbabkan telrjadinya keljahatan dan 

bagaimana ulpaya ulntulk melncari selrta melnelmu lkan cara gulna dapat 

melncelgah dan melnanggullangi telrjadinya keljahatan.23 

 
21 Hattu, J. (2014). Kebijakan Hukum Pidana Dalam Penanggulangan Kejahatan 

Anak. Sasi, 20(2), hlm 48.  
22 Muhaimin, Op Cit, hlm 42 
23 Emilia Susanti, Eko Rahardji, Op.Cit, hlm 1 
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b. Pelngeldar belrasal dari kata dasar eldar yang melrulpakan orang yang 

melngeldarkan. 24 

c. Obat Tramadol melrulpakan obat analgelsik yang belkelrja selcara selntral, 

belrsifat agonis opioid (melmiliki sifat selpelrti opiu lm/morfin).25 

d. Ilelgal melngandulng arti yakni tidak sah, tidak selsulai delngan keltelntauln 

pelrulndang-ulndangan atau l hulkulm. Ilelgal adalah lawan kata dari lelgal. 

Su latul pelrbulatan ataul belnda dapat dikatakan ilelgal apabila pelrbulatan 

ataul belnda telrselbult tidak dibelnarkan olelh sulatul pelratulran pelrulndang-

ulndangan yang belrlakul. 26 

E. Sistematika Penulisan 

 

Ulntu lk melmpelrmuldah dan melmahami pelnullisan skripsi ini selcara 

kelsellulrulhan, maka disajikan sistelmatika pelnullisan selbagai belrikult: 

I. PENDAHULUAN 

Belrisikan telntang alasan ataul latar bellakang pelnu llis dalam mellakulkan 

pelnellitian, delngan mellihat pelrmasalahan-pelrmasalahan yang ada di 

masyarakat, dan melrulpakan dasar alasan apakah pelnellitian haruls teltap di 

lakulkan ataul tidak. Pelndahullulan dapat melmbelrikan gambaran telntang 

topik ataul pelrmasalahan yang akan di bahas di dalam pelnellitian yang 

helndak di sajikan. 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

Bab ini belrisi pelndahullulan yang melnjellaskan telntang pelngelrtian ulmulm 

dari pokok bahasan yang belrisi pelngeltahulan ulmu lm melngelnai pokok-

pokok bahasan yang diambil dari belbelrapa relfelrelnsi yang masih belrkaitan 

elrat delngan pelnellitian yang dilakulkan olelh pelnullis yakni melngelnai Kajian 

Kriminologi Telrhadap Pelngeldar Obat Tramadol Selcara Ilelgal. 

III. METODE PENELITIAN 

Bab ini melmbahas sulatul masalah delngan melnggu lnakan meltodel ilmiah 

selcara sistelmatis, yang mellipulti pelndelkatan masalah, sulmbelr, jelnis data, 

proseldulr pelngulmpullan dan pelngellolaan data, dan analisis data. Selhingga 

 
24 KBBI 
25 Indra, I. (2013). Farmakologi tramadol. Jurnal Kedokteran Syiah Kuala, 13(1), hlm 51. 
26 Erlina, B., Prasetyawati, S. E., & Yolanda, N. (2021). Analisis Pertanggungjawaban Pidana 

Terhadap Tindak Pidana Pengangkutan Satwa Yang Dilindungi Dalam Keadaan Hidup Secara 

Ilegal (Studi Putusan Nomor 592/Pid. B/Lh/2020/Pn. Tjk). Widya Yuridika, 4(1), hlm 155. 
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dipelrlulkan meltodel yang jellas dan elfelktif agar hasil yang dipelrolelh dari 

pelnellitian ini dapat dipelrtanggulngjawabkan selrta melnjellaskan selcara 

deltail telrkait pelngolahan data baik yang dikulmpullkan mellaluli stuldi 

kelpulstakaan maulpuln stuldi yang dilakulkan delngan pelngulmpullan data 

selcara langsulng (stuldi lapangan). 

IV. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Bab ini belrisikan telntang pelmbahasan yang melngelmulkakan hasil 

pelnellitian melngelnai Kajian Kriminilogi telrhadap Pelngeldar Obat Tramadol 

Selcara Ilelgal. Dalam bab ini, disajikan analisis melndalam telrkait faktor-

faktor pelnyelbab, selrta ulpaya pelnanggullangan yang tellah ataul dapat 

dilakulkan olelh pihak belrwelnang. 

V. PENUTUP 

Bab ini melrulpakan pelnultu lp yang melmulat kelsimpullan belselrta saran 

selbagai jawaban telrhadap pelrmasalahan yang diajulkan belrdasarkan hasill 

pelnellitian. Belrisikan sulatul kelsimpullan yang didasarkan pada analisis dan 

pelmbahasan pelnellitian yang tellah dilakulkan, selrta didalamnya julga 

belrisikan belrbagai saran selsulai delngan pelrmasalahan yang ditulnjulkan 

kelpada pihak-pihak telrkait. 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

A. Pengertian dan Ruang Lingkup Kriminologi 

 

Istilah kriminologi ulntulk pelrtama kalinya digulnakan olelh P. Topinard 

(1830-1911) yakni selorang ahli antropologi yang belrasal dari Pelrancis 

pada tahuln 1879, selbellulmnya istilah yang banyak dipakai ialah 

Antropologi kriminal. Selcara eltimologis, kriminologi belrasal dari kata 

Crimel dan Logos. Crimel artinya keljahatan dan Logos artinya ilmul 

pelngeltahulan. Selhingga kriminologi melrulpakan ilmul pelngeltahulan yang 

melmpellajari telntang keljahatan. Kriminologi selbagai ilmul tidak hanya 

dilihat dari keljahatan itul selndiri teltapi dapat dilihat dari belrbagai suldult 

pandang, ada yang melmandang kriminologi dari sisi latar bellakang 

timbullnya keljahatan, ada pu lla yang melmandang kriminologi dari selgi 

sikap dan pelrilakul melnyimpang dari norma-norma yang belrlakul di dalam 

kelhidulpan masyrakat. 

Bongelr melngelmulkakan kriminologi adalah ilmu l pelngeltahulan yang 

belrtu ljulan melnyellidiki geljala keljahatan sellulas-lulasnya, yang dimaksuld 

geljala keljahatan yang sellulas-lulasnya dalam hal ini telrmasulk geljala dari 

pathologi sosial selpelrti kelmiskinan, anak haram, pellaculran, alkoholismel, 

dan bulnulh diri, yang satul delngan yang lain ada hulbulngannya, dan 

kelbanyakan melmpulnyai selbab yang sama ataul yang saling belrkaitan, 

telrmasulk eltiologi kriminil. Belrdasarkan belbelrapa pelngelrtian telrselbult 

delfinisi kriminologi adalah sulatul spelsifikasi ilmul pelngeltahulan yang 

melmpellajari telntang geljala-geljala keljahatan, selbab-selbab telrjadi keljahatan 

dan pelrilakul pelnjahat itul selndiri selhingga ia mellakulkan pelrbulatan 

(keljahatan) melnyimpang dari norma-norma yang belrlakul di dalam 

kelhidulpan masyarakat. 
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Selbagaimana yang tellah dijellaskan di atas bahwa kriminologi ialah sulatul 

ilmul pelngeltahulan yang melmpellajari telntang keljahatan sellulas-lulasnya, 

maka delngan ini dipelrlulkan ilmul-ilmul bantul ynag dapat melnulnjang tuljulan 

kriminologi, di antaranya yakni ulntulk melmpelrolelh pelngelrtian yang lelbih 

melndalam melngelnai pelrilakul manulsia dan lelmbaga-lelmbaga sosial 

masyarakat yang melmpelngarulhi kelcelndelrulngan dan pelnyimpangan 

norma-norma hulkulm, melncari cara-cara yang lelbih baik ulntulk 

melmpelrgulnakan pelngelrtian ini dalam mellaksanakan kelbijaksanaan sosial 

yang dapat melncelgah ataul melngulrangi dan melnanggullangi keljahatan. 

Adapuln rulang lingkulp kajian kriminologi melncakulp tiga hal pokok, antara 

lain: 

1. Prosels pelmbulatan hulkulm pidana dan acara pidana (making laws). 

Prosels ini mellipulti: 

(1) Delfinisi keljahatan 

(2) Ulnsulr-ulnsulr keljahatan 

(3) Rellativitas pelngelrtian keljahatan 

(4) Pelnggolongan keljahatan 

(5) Statistik keljahatan 

2. Eltiologi kriminal, yakni melmbahas telori-telori yang melnyelbabkan 

telrjadinya keljahatan (brelaking of laws) yang mellipulti: 

(1) Aliran-aliran (mahzab-mahzab) kriminologi 

(2) Telori-telori kriminologi dan 

(3) Belrbagai pelrspelktif kriminologi 

3. Relaksi telrhadap pellanggaran hulkulm (relacting toward thel brelaking of 

laws). Relaksi dalam hal ini bulkan hanya dituljulkan kelpada pellanggar 

hu lkulm belrulpa tindakan relprelsif mellainkan relaksi telrhadap "calon" 

pellanggar hulkulm yang belrulpa ulpaya-ulpaya pelncelgahan keljahatan 

(kriminal relvelntion). Pelmbahasan dalam bagian keltiga ialah pelrlakulan 

telrhadap pellanggar-pellangar hulkulm antara lain, telori-telori 

pelnghulkulman dan ulpaya-ulpaya pelnanggullangan. Penlcelgahan 

keljahatan, baik sulatul tindakan prel-elmtif , prelvelntif, relprelsif, dan 

relhabilitasi. 
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W.A Bongelr melmiliki pelndapat lain melngelnai rulang lingkulp ilmul 

kriminologi delngan melmbagi antara kriminologi mulrni dan kriminologi 

telrapan selbagai belrikult: 

1) Kriminologi Mulrni, melncakulp: 

1) Antropologi Kriminal 

Selbagai ilmul pelngeltahulan telntang manulsia yang jahat. Ilmul 

pelngetahulan ini melmbelrikan jawaban atas pelrtanyaan telntang  tanda-

tanda orang jahat, apakah telrdapat hulbulngan antara sulkul bangsa 

delngan keljahatan dan seltelrulsnya. 

2) Sosiologi Kriminal 

Ilmul pelngeltahulan telntang keljahatan selbagai sulatul geljala yang telrjadi 

di masyarakat. Inti pokok isinya ialah melngelnai seljaulh mana leltak 

selbab-selbab keljahatan dalam masyarakat (eltiologi sosial). Dalam arti 

lulas julga telrmasulk pelnyellidikan melngelnai keladaan kelliling fisiknya. 

3) Psikologi kriminal 

Ilmul ini belrkaitan delngan pelnyellidikan melngelnai jiwa dari pelnjahat 

selmata-mata dituljulkan bagi kelpribadian pelrselorangan (misal 

dibultulhkan gulna melmbelri keltelrangan kelpada hakim), namuln dapat 

julga ulntulk melnyulsuln tipologi (golongan-golongan) pelnjahat. 

Pelnyellidikan melngelnai geljala-geljala yang nampak pada keljahatan 

yang dilakaulkan olelh sulatul kellompok ataul massa (orang banyak) 

selbagian julga telrmasu lk dalam psikologi kriminil melnangani 

relpelrculssiel (selmacam hulbulngan antara sifat-sifat, psychis dan 

keljahatan) yang diselbabkan olelh pelrbulatan telrselbult dalam pelrgaullan 

hidulp, tidak bolelh dilulpakan. Kelmuldian ilmul jiwa dari orang-orang 

lain di pelngadilan selbagai saksi, pem lbella dan lain-lain selrta telntang 

pelngakulan selselorang. Ilmul pelngeltahulan telntang pelnjahat yang dilihat 

dari suldult pandang keljiwaannya.27 

 
27 Emilia Susanti, Eko Rahardjo, Op.Cit, hlm 1-9 
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a) Psikopatologi dan Nelulropatologi 

Ilmul yang melmpellajari telntang pelnjahat yang sakit jiwa, 

Nelulropatologi melnelliti pelnyimpangan syaraf telrhadap timbullnya 

keljahatan. Hal ini dikarelnakan  telrdapat keltidakbelrelsan sulsulnan ulrat 

syaraf yang melndorong selselorang ulntulk belrbulat jahat. 

b) Pelnologi 

Pelnologi ialah ilmul yang melmbahas timbull dan pelrtulmbulhan hulkulm, 

arti hulkulman dan faeldah hulkulman.28 

2. Kriminologi Telrapan, melncakulp: 

1) Higielnel kriminal 

Melrulpakan sulatul ulsaha yang belrtuljulan ulntulk melncelgah telrjadinya 

keljahatan. Misal ulsaha-u lsaha yang dilakulkan olelh pelmelrintah ulntulk 

melnelrapkan ulndang-ulndang, sistelm jaminan hidulp dan kelseljahtelraan 

yang dilakulkan selmata-mata ulntulk melncelgah telrjadinya keljahatan. 

2) Politik Kriminal 

Ulsaha pelnanggullangan keljahatan dimana su latul keljahatan tellah 

telrjadi. Hal ini dilihat dari selbab-selbab selselorang mellakulkan 

keljahatan. Apabila diselbabkan olelh faktor elkonomi maka ulsaha yang 

dilakulkan ialah melningkatkan keltelrampilan ataul melmbulka lapangan 

kelrja. Selhingga tidak hanya selmata-mata delngan melmbelrikan 

pelnjatulhan sanksi. 

3) Kriminalistik 

Ialah sulatul ilmul pelngeltahulan yang melmpellajari telntang pellaksanaan 

pelnyidikan telknik keljahatan selrta pelngulsultan keljahatan. Ilmul bantu l 

dalam kriminalistik selndiri mellipulti ilmul kimia, ilmul telntang belnda, 

dan ilmul telntang tullisan-tullisan selselorang (grapologi) selrta ilmul 

telntang sidik jari (daktilaskopy), dan lain-lain.  

Kriminologi melrulpakan sulatul ilmul pelngeltahulan karelna tellah melmelnulhi 

 
28 Beby Suryani, 2023, Kriminologi, Medan, Universitas Medan Area Press, hlm 8. 
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pelrsyaratan kelilmulan. Namu ln kriminologi tidak dapat melmpelrolelh data 

yang akulrat dari sulatul pelnyell lidikan telntang keljahatan apabila kriminologi 

tidak telrgabulng delngan ilmul pelngeltahulan lainnya. Delngan delmikian 

kriminologi selcara ilmiah dapat dibagi atas 3 tiga) bagian selbagai belrikult: 

1) Ilmul pelngeltahulan telntang keljahatan sellakul masalah yulridis yang 

melnjadi obyelk pelmbahasan ilmul hulkulm pidana dan hulkulm acara 

pidana. 

2) Ilmul pelngeltahulan melngelnai keljahatan sellakul masalah antropologi 

yang melnjadi inti pelmbahasan kriminologi dalam arti selmpit yakni 

sosiologi dan biologi. 

3) Ilmul pelngeltahulan melngelnai keljahatan selbagai masalah telhnik yang 

melnjadi pelmbahasan kriminalistik selpelrti ilmul keldoktelran forelnsik 

ilmul alam forelnsik, dan ilmul kimia forelnsik. 

Belrdasarkan pelnjellasan telrselbult di atas, maka jellas bahwa ilmul-ilmul itul 

melru lpakan bagian dari caku lpan ilmul kriminologi, olelh karelna itul dapat 

ditelgaskan bahwa keljahatan melrulpakan selbagai problelmatika 

manu lsia/masyarakat yang melrulpakan obyelk pokok dari kriminologi, 

karelna ulnsulr-ulnsulr yang telrdapat dalam kelhidulpan manulsia akan 

melmotivasi melrelka ulntulk belrsikap dan belrtingkah lakul melnyimpang dari 

norma-norma masyarakat yang melngarah pada pelrbulatan jahat. 

Abdu llsyani belrpelndapat rulang lingkulp kajian kriminologi melncakulp tiga 

bagian ultama, yakni ulpaya melrulmulskan geljala-geljala kriminalitas, ulpaya 

melnggali selbab-selbab kriminalitas dan konselp pelnanggullangan 

kriminalitas.29 

El.H. Sulthelrland melrulmulskan kriminologi selbagai kelsellulrulhan ilmul 

pelngeltahulan yang belrtalian delngan pelrbulatan jahat selbagai sulatul geljala 

sosial  (thel body of knowleldgel relgarding crimel as a social phelnomelnon). 

Sulthelrland sellanjultnya belrpelndapat bahwa kriminologi melncakulp prosels-

prosels pelmbulatan hulkulm, pellanggaran hulkulm dan relaksi atas pellanggaran 

 
29Emilia Susanti, Eko Rahardjo, Op.Cit, hlm 9-10.  
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hulkulm. Sultherland melmbagi kriminologi kel dalam 3 (tiga) cabang ultama, 

yaitul: 

1) Sosiologi Hulkulm 

Melnulrult sosiologi hulkulm, keljahatan adalah pelrbulatan yang olelh hulkulm 

dilarang dan diancam delngan sulatul sanksi. Jadi, yang melnelntulkan bahwa 

sulatul pelrbulatan melrulpakan keljahatan adalah hulkulm. Melnyellidiki 

melngelnai selbab-selbab keljahatan belrarti julga haru ls melnyellidiki faktor-

faktor yang melnyelbabkan pelrkelmbangan hulkulm, khulsulsnya Hulkulm 

Pidana. 

2) E ltiologi keljahatan 

Melrulpakan cabang kriminologi yang melncari selbab dari keljahatn. 

Eltiologi keljahatan melrulpakan kajian ultama dalam kriminologi. 

3) Pelnologi 

Pelnologi pada dasarnya melrulpakan ilmul telntang hulkulman, teltapi 

Sulthelrland melmasulkkan hak-hak yang belrhulbu lngan delngan ulsaha 

pelngelndalian keljahatan, baik relprelsif maulpuln prelvelntif.30 

B. Tinjauan Umum Mengenai Sediaan Farmasi 

 

Seldiaan seldikit belrbelda delngan pelrseldiaan, seldiaan dimaknai selbagai 

selsulatul yang suldah ada ataul hasil melnyeldiakan.31 Dalam pelnyellelnggaraan 

ulpaya kelselhatan ulntulk melnulnjang Sistelm Kelselhatan Nasional (SKN), 

seldiaan farmasi dipelrlulkan belrsamaan delngan saranan kelselhatan. 

Selhingga, seldiaan farmasi melnjadi komponeln telrpelnting dari pellayanan 

kelselhatan di apotelk, telrultama obat. Pelreldaran seldiaan farmasi di Indoelnsia 

belrada dibawah kontrol Badan Pelngawasan Obat dan Makanan (BPOM). 

BPOM tellah melngatulr melngelnai relgullasi telrkait seldiaan farmasi mullai 

dari produlksi hingga obat dapat sampai kelpada para konsulmeln.32 Obat 

 
30 Beby Suryani., 2023, Kriminologi, Medan, Universitas Medan Area Press, hlm 
31 Febriyanti, H. P., Al Yasin, R., Sabrina, R. S. N., & Istanti, N. D. (2023). Analisis sediaan 

farmasi di Indonesia dalam menunjang sistem kesehatan nasional: a systematic review. Jurnal 

Anestesi, 1(2), hlm 39. 
32 Febriyanti, H. P., Al Yasin, R., Sabrina, R. S. N., & Istanti, N. D, Op.Cit, hlm 39. 
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dimaksuldkan ulntulk dipakai dalam diagnosis, melngulrangi rasa sakit, 

melngobati ataul melncelgah pelnyakit pada manulsia, helwan, dan tulmbulhan. 

Dalam arti lulas obat adalah zat kimia yang dapat melmpelngarulhi prosels 

hidulp, namuln ulntulk selorang doktelr, ilmul ini dibatasi tuljulanya, yakni agar 

dapat melnggulnakan obat u lntulk maksuld pelncelgahan, diagnosis, dan 

pelngobatan pelnyakit. Sellain itul, agar dapat dipahami bahwa pelnggulnaan 

obat julga dapat melngakibatkan belrbagai geljala pelnyakit. Sellanjultnya 

Pelrmelnkels RI Nomor 949/Melnkels/Pelr/III/2000 telntang Relgistrasi Obat, 

obat digolongkan melnjadi elmpat golongan, antara lain selbagai belrikult: 33 

1) Obat Belbas 

Obat Belbas ialah obat yang bolelh digulnakan tanpa relselp doktelr (diselbult 

obat OTC = Ovelr Thel Cou lntelr) dan dijulal selcara belbas karelna aman 

pelngobatan selnidiri, biasanya digulnakan ulntulk pelngobatan pelnyakit 

ringan. Hal ini melrulpakan tanda obat yang paling “aman”. Obat belbas 

melru lpakan obat yang bisa dibelli belbas di Apotelk, bahkan di warulng-

warulng, tanpa haruls mnggulnakan relselp doktelr, obat ini ditandai delngan 

lingkaran hijaul belrgaris telpi hitam. Obat belbas ini digulnakan ulntulk 

melngobati geljala pelnyakit yang ringan, Misalnya: Vitamin/mulltivitamin 

(Livron B Plelx). Belrikult logo dari obat belbas 

 

 

 
33 Nachrawi, G. (2021). Penegakan Hukum Terhadap Pelaku Tindak Pidana Pengedar Sediaan 

Farmasi Tanpa Izin Edar (Studi Kasus Putusan Pengadilan Nomor: 351/Pid. Sus/2018/PN 

SMn). Justitia Jurnal Hukum, 5(2), hlm 179-180. 
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2) Obat Belbas Telrbatas 

 

Obat belbas telrbatas (dahu llul diselbult daftar W = Waarschulwing = 

pelringatan), yakni, obat-obatan yang dalam julmlah telrtelntul masih bisa 

dibelli di apotelk, tanpa haruls melnggulnakan relselp doktelr, logo pada obat 

ini melnggulnakan tanda lingkaran birul belrgaris telpi hitam, Contoh dari obat 

ini antara lain, obat anti mabulk (Antimo), anti flul (Noza). Pada kelmalsan 

obat selpelrti ini biasanya telrtelra pelringatan yang belrtanda kotak kelcil 

belrdasar warna gellap atau l kotak pultih belrgaris telpi hitam, delngan 

tullisan selbagai belrikult: 

P. No. 1: Awas! Obat kelras. Bacalah atulran pelmaiakannya. 

P. No. 2.: Awas! Obat kelras. Hnya ulntulk obat kulmu lr, jangan ditellan. 

P. No. 3 : Awas! Obat kelras, Hanya ulntulk bagian lular dari badan. 

P. No. 4: Awas! Obat kelras. Hanya ulntulk dibakar. 

P. No. 5: Awas! Obat kelras. Tidak hanya bolelh ditellan. 

P. No. 6: Awas! Obat kelras. Obat wasir, jangan ditellan. 

Belrdasarkan hal telrselbult, melmang dalam keladaan dan batasan telrtelntul, 

sakit yang ringan masih dibelnarkan ulntulk mellakulkan pelngobatan selndiri, 

yang telntulnya julga obat yang dipelrgulnakan ialah golongan obat belbas dan 

belbas telrbatas yang delngan muldah dipelrolelh masyakarat. Namuln, apabila 

sulatu l kondisi pelnyakit lelbih selriuls maka selbaiknya melmelriksaan diri ke l 

doktelr. Dalam hal ini dianju lrkan ulntulk sama selkali tidak mellakulkan ulji 

coba obat selndiri telrhadap obat-obat yang selharulsnya dipelrolelh delngan 

melmpelrgulnakan relselp doktelr. Belrikult logo dari obat belbas telrbatas: 
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3) Obat Kelras 

 

Obat kelras (dullul diselbult obat daftar G = gelvaarlijk = belrbahaya) yakni 

obat belrkhasiat kelras ulntulk melmpelrolelhnya haruls delngan relselp doktelr, 

melmakai tandai lingkaran melrah belrgaris telpi hitam delngan tullisan hulrulf 

K di dalamnya. Obat-obatan yang telrmasulk dalam golongan ini ialah 

antibiotik (teltrasiklin, pelnisilin, dan selbagainya), selrta obat-obatan yang 

melngandulng hormon (obat kelncing manis, obat pelnelnang, dan lain-lain). 

Obat-obatan ini belrkhasiat kelras dan bila dipakai selmbarangan dapat 

melmbahayakan bahkan melraculni tulbulh, melmpelrparah pelnyakit atau l 

melnyelbabkan kelmatian. Belrikult logo dari obat kelras: 

 

 

 

4) Psikotropika dan Narkotika 

 

Obat-obat ini melrulpakan obat yang sama delngan Narkoba yang kita kelnal 

dapat melnimbullkan kelcandulan delngan selgala konselkulelnsi yang suldah kita 

tahul. Karelna itul, obat-obat ini mullai dari pelmbulatannya sampai 

pelmakaiannya diawasi delngan keltat olelh Pelmelrintah dan hanya bolelh 

diselrahkan olelh Apotelk ataul relselp doktelr. Pelmelrintah julga tellah 

melneltapkan bahwa obat, bahan obat, obat tradisional, dan kosmeltika dan 

alat kelselhatan hanya dapat dieldarkan seltellah melndapat izin eldar.  Belrikult 

logo dari obat Psikotropika dan Narkotika: 
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C. Pengertian Izin Edar 

 

Pasal 1 angka 11 Pelratulran Kelpala Badan Pelngawas Obat dan Makanan 

(Pelr KBPOM) Nomor 27 Tahuln 2013 telntang Pelngawasan Pelmasulkan 

Obat dan Makanan kel Dalam Wilayah Indonelsia melnyatakan izin eldar 

adalah belntulk pelrseltuljulan relgistrasi obat ulntulk dapat dieldarkan di wilayah 

Indonelsia. Belrarti dalam hal ini  selharulsnya, seltiap seldiaan farmasi yang 

akan dieldarkan haruls melngantongi sulrat izin eldar telrlelbih dahullul.34 Izin 

eldar melrulpakan langkah prelvelntif selbagai belntu lk pelrlindulngan bagi 

konsu lmeln yang dilakulkan olelh Badan Pelngawas Obat dan makanan 

(BPOM) selbellulm obat telrselbult belreldar dimasyarakat. Izin eldar selndiri 

sangat pelnting, mellihat bahwa melkanismel ulntulk melndapatkan izin eldar 

yang keltat dan sullit dapat dikeltahuli bahwa BPOM sangat melmpelrhatikan 

telrkait izin pelreldaran obat. 35 

Adanya izin eldar dari BPOM telrselbult hal ini melnulnjulkan bahwa sulatu l 

obat layak ulntulk dikonsulmsi selrta melmelnulhi pelrsyaratan kelamanan, 

khasiat/manfaat, dan multul apabila telrdapat obat yang tanpa direlgistrasi 

telrlelbih dahullul maka obat telrselbult adalah obat ilelgal.36 Orang-orang yang 

melmiliki kelkhulsulsan dan tellah melngantongi izin  yang belrhak mellakulkan 

pelngeldaran seldiaan farmasi dan bagi siapapuln yang melngeldarkan obat, 

 
34 Datu, F. M. (2024). Tinjauan Yuridis Terhadap Peredaran Obat Tanpa Izin Menurut Uu Nomor 

17 Tahun 2023 Tentang Kesehatan. Lex Privatum, 14(3)., hlm 4. 
35 Zuhaid, M. A. N., Turisno, B. E., & Suharto, R. (2016). Perlindungan konsumen terhadap 

peredaran obat tanpa izin edar yang dijual secara online di Indonesia. Diponegoro Law 

Journal, 5(3), hlm 2. 
36 Datu, F. M, Op.Cit, hlm 5. 
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obat tradisional, bahan obat, kosmeltika maulpuln alat kelselhatan tanpa 

adanya izin dari pelmelrintah dianggap tellah mellakulkan tindak pidana. 37  

D. Obat Tramadol 

 

Tramadol ialah obat ulntulk melngulrangi rasa sakit seldang hingga parah, 

telrmasulk pasca opelrasi. Obat ini telrseldia dalam belntulk tablelt lelpas celpat 

(immeldiatel-rellelasel) dan tablelt lelpas lambat (elxtelndeld rellelasel). Tramadol 

telrmasulk dalam katelgori obat anellgelsik opioid. Obat ini belkelrja pada 

sistelm saraf pulsat ulntulk melngulbah pelrselpsi dan relspons tulbulh telrhadap 

rasa sakit. Pelngulnaan obat ini jika digulnakan dalam jangka waktul yang 

lama dapat melnyelbabkan keltelrgantulngan. Ulmulmnya kelcandulan obat 

tidak telrjadi jika tramadol digulnakan selsulai peltulnjulk doktelr. Melngultip 

dari stuldi yang dipulblikasikan olelh julrnal biomeldicinel & 

Pharmacothelrapy, tramadol melmiliki 2 (dula) komponeln aktif yang 

belkelrja selcara belrbelda, teltapi saling mellelngkapi. Pelrtama dapat melmbantul 

melningkatkan selrotonin dan keldula melmpelngarulhi noradrelnalin. 

Keldu lanya belrpelran pelnting dalam melngulrangi rasa sakit. 

Tramadol julga melnghasilkan meltabolit yang melndu lkulng pelnghilang rasa 

sakit, melskipuln pelnyelrapannya kel otak telrbatas.38 Obat ini belkelrja celpat 

keltika dibelrikan selcara intravelna, delngan waktul parulh awal 6 (elnam) 

melnit dan waktul distribulsi lambat 1,7 jam: Tramadol melmiliki potelnsi 

analgelsik 1:1000 dari felntanil dan 1:10 dari morfin. Obat ini elfelktif dalam 

melngobati nyelri seldang hingga belrat dan olelh karelna itul banyak 

digulnakan pada kasuls pasca opelrasi.39 Obat ini banyak telrseldia di 

Indoelnsia, baik dalam belntu lk obat gelnelrik maulpuln obat pateln. Belbelrapa 

 
37 Dini Wininta, Echwan Iriyanto, dkk, 2022, Pert Hakim Dalam Tindak Pidana Pengedaran 

Sediaan Farmasi Obat Tramadol (Kajian Putusan Nomor 94/Pid.Sus/2021/PN/Tdn), Jurnal 

Yudisial, Vol 15, hlm 66. 
38https://www.halodoc.com/kesehatan/tramadol?srsltid=AfmBOorzCi_tZSg5MQ3Mxux489aBcS4

4ugtKkd2yBS7INxvxCimWycs2  by dr. Budiyanto, MARS, diakses pada 04/02/2025, Pukul 

22.58. WIB. 
39 Larasati, D. A., Nakita, J., Al Zahra, N., Nugraha, Y. A., Ridwan, H., & Sopiah, P. (2024). 

Efektivitas Penggunaan Tramadol Dalam Pengelolaan Nyeri Pasca Operasi: Effectiveness of 

Tramadol Use in Postoperative Pain Management. Jurnal Ilmiah Keperawatan (Scientific Journal 

of Nursing), 10(2), hlm 358. 
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produ lk yang melngandulng tramadol dijulal belbas di apotelk, selhingga 

masyarakat dapat melmbellinya tanpa relselp doktelr. Namuln, karelna 

kulrangnya informasi dan pelngeltahulan, banyak dari melrelka yang 

melnyalahgulnakan obat ini ulntulk tuljulan melndapatkan elfelk melnyelnangkan 

ataul elulphoria.40  

E. Aturan Hukum Izin Edar Sediaan Farmasi 

 

Belrdasarkan Ulndang-Ulndang No. 17 Tahuln 2023 telntang Kelselhatan, 

melngelnai pelngatulran pelngamanan dan pelnggulnaan seldiaan farmasi diatulr 

dalam Pasal 138 hingga 144 dan melngelnai pelmidanaan telrdapat dalam 

Pasal 435, adapuln pasal-pasal telrselbult antara lain selbagai belrikult: 

Pasal 138 : 

(1) Seldiaan Farmasi, Alat Kelselhatan, dan PKRT haruls aman, 

belrkhasiat/belrmanfaat, belrmultul, dan telrjangkaul selrta melmelnulhi 

keltelntulan jaminan produ lk halal selsulai delngan keltelntulan pelratulran 

pelrulndang-ulndangan. 

(2) Seltiap Orang dilarang melngadakan, melmprodulksi, melnyimpan, 

melmpromosikan, dan/ataul melngeldarkan Seldiaan Farmasi yang tidak 

melmelnulhi standar dan/ ataul pelrsyaratan kelamanan, 

khasiat/kelmanfaatan, dan multul. 

(3) Seltiap Orang dilarang melmprodulksi, melnyimpan, melmpromosikan, 

melngeldarkan, dan/ataul melndistribulsikan Alat Kelselhatan yang tidak 

melmelnulhi standar dan/ataul pelrsyaratan kelamanan, khasiat/ 

kelmanfaata\ dan multul. 

(4) Pelngadaan, produlksi, pelnyimpanan, promosi, pelreldaran, dan 

pellayanan Seldiaan Farmasi dan Alat Kelselhatan haruls melmelnulhi 

standar dan pelrsyaratan selsulai delngan keltelntulan pelratulran pelrulndang-

u lndangan. 

(5) Produlksi, promosi, dan pelreldaran PKRT haruls melmelnulhi standar dan 

pelrsyaratan selsulai delngan keltelntulan pelratulran pelrulndang-ulndangan. 

(6) Pelmelrintah Pulsat dan Pelmelrintah Daelrah belrkelwajiban melmbina, 

melngatulr, melngelndalikan, dan melngawasi produlksi, pelngadaan, 

pelnyimpanan, promosi, dan pelreldaran Seldiaan Farmasi, Alat 

Kelselhatan, dan PKRT selsulai delngan kelwelnangannya. 

 

 

 
40 Wintia, W., & Utami, M. R. (2025). Preparasi Sampel Pada Analisis Tramadol Dalam Urin 

Dengan Metode Gas Chromatography-Mass Spectometry (GC-MS): Tinjauan Literatur. Jurnal 

Ners, 9(1), hlm 750. 
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Pasal 139 : 

(1) Seltiap Orang yang melmprodulksi, melngadakan, melnyimpan, 

melngeldarkan, dan melnggulnakan Obat yang melngandulng narkotika 

dan psikotropika wajib melmelnulhi standar dan/ ataul pelrsyaratan 

telrtelntul. 

(2) Pelnggulnaan Obat yang melngandulng narkotika dan psikotropika 

hanya dapat dilakulkan belrdasarkan relselp Telnaga Meldis dan dilarang 

u lntulk disalahgulnakan. 

(3) Produlksi, pelngadaan, pelnyimpanan, pelreldaran, selrta pelnggulnaan 

Obat yang melngandulng narkotika dan psikotropika selbagaimana 

dimaksuld pada Ayat (1) dilaksanakan selsulai delngan keltelntulan 

pelratulran pelrulndang-ulndangan. 

Pasal 140 : 

Pelngamanan Seldiaan Farmasi, Alat Kelselhatan, dan PKRT 

disellelnggarakan ulntulk mellindulngi masyarakat dari bahaya yang 

diselbabkan olelh pelnggulnaan Seldiaan Farmasi, Alat Kelselhatan, dan PKRT 

yang tidak melmelnulhi pelrsyaratan kelamanan, khasiat/ kelmanfaatan, dan 

multu l. 

Pasal 141 : 

(1) Pelnggulnaan Obat dan Obat Bahan Alam haruls dilakulkan selcara 

rasional. 

(2) Pelnggulnaan Alat Kelselhatan haruls dilakulkan selcara telpat gulna. 

(3) Pelnggulnaan Obat, Obat Bahan Alam, dan Alat Kelselhatan 

selbagaimana dimaksuld pada Ayat (1) dan Ayat (2) haruls 

melmpelrhatikan kelsellamatan Pasieln. 

Pasal 142 : 

(1) Seldiaan Farmasi belrulpa Obat dan Bahan Obat haruls melmelnulhi 
standar dan pelrsyaratan farmakopel Indonelsia dan/ataul standar 

lainnya yang diakuli. 

(2) Seldiaan Farmasi yang belrulpa Obat Bahan Alam haruls melmelnulhi 

standar dan/ ataul pelrsyaratan, belrulpa farmakopel helrbal Indonelsia dan/ 

ataul standar lainnya yang diakuli. 

(3) Seldiaan Farmasi yang belrulpa sulplelmeln kelselhatan dan obat kulasi 

haruls melmelnulhi standar dan/ataul pelrsyaratan, belrulpa farmakope l 

Indonelsia, farmakopel helrbal Indonelsia, dan/ ataul standar lainnya 

yang diakuli. 

(4) Seldiaan Farmasi yang belrulpa kosmeltik haruls melmelnulhi standar 

dan/ataul pelrsyaratan, belrulpa kodelks kosmeltik Indonelsia dan/ atau l 

standar lainnya yang diakuli. 

(5) Bahan bakul yang digulnakan dalam Seldiaan Farmasi belrulpa Obat 

Bahan Alam, sulplelmeln kelselhatan, obat kulasi, dan kosmeltik seldiaan 

telrtelntul belrdasarkan kajian risiko haruls melmelnu lhi standar dan/ ataul 

pelrsyaratan multul selbagai bahan bakul farmasi. 
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(6) Alat Kelselhatan dan PKRT haruls melmelnulhi standar dan/ ataul 

pelrsyaratan yang ditelntulkan. 

(7) Keltelntulan melngelnai standar dan/ ataul pelrsyaratan Seldiaan Farmasi 

dan Alat Kelselhatan diteltapkan olelh Pelmelrintah Pulsat. 

(8) Standar dan/ ataul pelrsyaratan ulntulk PKRT dilaksanakan selsulai 

delngan keltelntulan pelratulran pelrulndangulndangan. 

 

Pasal 143 : 

(1) Seltiap Orang yang melmprodulksi dan/ ataul melngeldarkan Seldiaan 

Farmasi, Alat Kelselhatan, dan PKRT haruls melmelnulhi pelnzinan 

belrulsaha dari Pelmelrintah Pulsat ataul Pelmelrintah Daelrah selsulai 

delngan kelwelnangannya belrdasarkan norma, standar, proseldulr, dan 

kritelria selsulai delngan keltelntulan pelratulran pelrulndangulndangan 

(2) Seltiap Orang yang melmprodulksi dan/ ataul melngeldarkan Seldiaan 

Farmasi, Alat Kelselhatan, dan PKRT yang tellah melmpelrolelh 

pelrizinan belrulsaha, yang telrbulkti tidak melmelnulhi pelrsyaratan 

kelamanan, khasiat/kelmanfaatan, dan multu l dikelnai sanksi 

administratif selsulai delngan keltelntulan pelratulran pelrulndang-ulndangan 

di bidang pelrizinan belrulsaha. 

(3) Pelrizinan belrulsaha selbagaimana dimaksuld pada Ayat (1) tidak 

belrlakul bagi ulsaha jamu l gelndong, ulsaha jamul racikan, dan fasilitas 

produlksi Obat pelnggulnaan khulsuls. 

(4) Pelrizinan belrulsaha telrkait Seldiaan Farmasi, AIat Kelselhatan, dan 

PKRT selbagaimana dimaksuld pada Ayat (1) dan Ayat (2) 

dilaksanakan selsulai delngan keltelntulan pelratulran pelrulndang-

u lndangan. 

Pasal 144 : 

Keltelntulan lelbih lanjult melngelnai pelngamanan Seldiaan Farmasi, Alat 

Kelselhatan, dan PKRT diatu lr delngan Pelratulran Pelmelrintah.  

 

Pasal 435: 

Seltiap Orang yang melmprodu lksi ataul melngeldarkan Seldiaan Farmasi dan/ ataul 

Alat Kelselhatan yang tidak melmelnulhi standar dan/ataul pelrsyaratan 

kelamanan, khasiat kelmanfaatan, dan multul selbagaimana dimaksuld dalam 

Pasal 138 Ayat (2) dan (3) dipidana delngan pidana pelnjara paling lama 12 

(dula bellas) tahuln ataul pidana delnda paling banyak Rp5.O00.000.00O,00 

(lima miliar rulpiah). 
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III. METODE PENELITIAN 

 

 

A. Pendekatan Masalah 

 

Pelndelkatan masalah ialah sulatul prosels pelmelcahan masalah delngan 

mellaluli belbelrapa tahapan yang tellah ditelntulkan, selhingga telrcapainya 

dari selbulah tuljulan pelnellitian. 34 Pelndelkatan masalah yang melmbahas 

pokok-pokok pelrmasalahan dalam skripsi ini melnggulnakan pelndelkatan 

kulalitatif yang mana didalam mellakulkan sulatul pelnellitian delngan cara 

mellakulkan stuldi lapangan ataul wawancara kelpada pihak-pihak yang 

telrkait ataul belrsangkultan dalam pelnullisan skripsi ini, yang akan 

dilakulkan di Lelmbaga Pelmasyarakatan Kellas IIA Meltro pada Tahuln 

2025. Wawancara ini dilaku lkan gulna melmpelrolelh data pelnellitian yang 

faktu lal. 

Pelnu llis melnggulnakan belbelrapa meltodel pelnellitian u lntulk melnyellelsaikan 

pelnullisan skripsi ini. Meltodel pelndelkatan yang digulnakan dalam 

pelnellitian ini dilakulkan delngan cara pelndelkatan normatif dan pelndelkatan 

elmpiris. Pelnullis akan melnjellaskan meltodel yang akan digulnakan dalam 

pelnellitian ini selbagai belrikult: 

1. Pelndelkatan Normatif 

Pelndelkatan normatif yakni pelnellitian yang dilakulkan delngan 

melmpellajari bahan pulstaka belrulpa litelratulr yang dilakulkan delngan 

melmpellajari bahan pulstaka belrulpa litelratulr dan hu lkulm yang belrkaitan 

delngan masalah yang akan dibahas yakni "Kajian Kriminologi Telrhadap 

Pelngeldar obat Tramadol Selcara Ilelgal (Studi Pada Lelmbaga 

Pelmasyarakatan Kellas IIA Meltro)". 

 



 

 

  36 

 

2. Pelndelkatan Elmpiris 

Pelndelkatan elmpiris yakni sulatul  pelndelkatan  yang dilakulkan 

delngan  cara melngulmpullkan informasi dan mellakulkan pelnellitian di 

lapangan gulna melngeltahuli lelbih jaulh telntang masalah yang dibahas 

yakni, "Kajian Kriminologi Telrhadap Pelngeldar Obat Tramadol Selcara 

Ilelgal (Studi Pada Lelmbaga Pelmasyarakatan Kellas IIA Meltro)". 

B. Sumber dan Jenis Data 

 

Sulmbelr data sangat pelnting ulntulk kelpelrlulan pelnelliti dalam mellakulkan 

prosels pelnellitian. Adapuln data dan sulmbelr data yang digulnakan dalam 

pelnullisan ini mellipulti: 

1. Data Primelr 

Data primelr melrulpakan data yang dipelrolelh langsulng di lapangan mellaluli 

wawancara delngan narasulmbelr ulntulk melndapatkan data yang dipelrlulkan 

dalam pelnellitian. Pelnullis akan melngkaji dan melnelliti sulmbelr data yang 

dipelrolelh dari belrbagai sulmbelr selpelrti pihak kelpolisian dan masyarakat. 

Telrkait data dari pellakul pelnu llis melnggulnakan meltodel wawancara yang 

tellah pelnullis pelrsiapkan gulna melnelntulkan hasil dari pelmbahasan 

pelnellitian. 

 

2. Data Selkulndelr 

a. Bahan hulkulm primelr 

Bahan hulkulm primelr yakni melmpellajari pelratulran pelrulndang-

pelrulndangan yang belrkaitan delngan masalah yang dibahas dalam skripsi 

ini ialah ulndang-ulndang yang belrlakul di Indonelsia selpelrti Ulndang-

Ulndang Kelselhatan. 

b. Bahan hulkulm selkulndelr 

Bahan hulkulm selkulndelr belrsulmbelr dari bahan hulku lm yang mellelngkapi 

hulku lm primelr yang belrulpa litelratulr-litelratulr hulkulm maulpuln bahan 

bacaan lainnya yang belrhulbu lngan delngan pelnellitian ini. 
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c. Bahan hulkulm telrsielr 

Bahan hulkulm telrsielr dapat belrsulmbelr dari belrbagai bahan selpelrti 

telori/pelndapat para ahli dalam belrbagai litelratulr/bulkul hulkulm, 

doku lmelntasi, kamuls hulkulm dan sulmbelr dari intelrnelt, selrta sulmbelr 

lainnya yang selsulai. 

 

C. Penentuan Narasumber 

 

Narasulmbelr pelnellitian ini adalah selbagai belrikult: 

 
1. Balai Belsar Pelngawas Obat dan Makanan (BBPOM) : 1 Orang 

2. Ahli Kriminologi FISIP Ulnivelrsitas Lampulng : 1 Orang 

3. Pellakul Keljahatan : 6 Orang 

4. Ke lpala Selksi Bimbingan Narapidana Dan Anak Didik : 1 Orang 

5. Akadelmisi Pidana FH Ulnila : 1 Orang 

 Ju lmlah : 10 Orang 

 

D. Prosedur Pengumpulan dan Pengolahan Data 

Proseldulr pelngulmpullan data melrulpakan proseldulr yang dilakulkan dalam 

melngulmpullkan data dalam sulatul pelnellitian.35 Pelngulmpullan data dalam 

pelnellitian ini dilakulkan delngan cara stuldi kelpulstakaan dan stuldi 

lapangan. 

a. Stuldi Kelpulstakaan 

Melru lpakan tata cara pelngulmpullan data selkulndelr mellaluli kelpulstakaan, 

bulku l ataul pelratulran yang belrkaitan delngan pokok pelrmasalahan dalam 

pelnellitian delngan cara melmbaca, melmpellajari, melncatat informasi dan 

melngultip apa yang dianggap pelnting ulntulk pelnellitian. 

b. Stuldi lapangan 

Melru lpakan kelgiatan obselrvasi ulntulk melncari tahul dan melmpelrolelh data, 

fakta yang akulrat delngan cara tulruln langsulng kel lapangan. Salah satulnya 

delngan wawancara, yakni prosels tanya jawab yang digulnakan ulntulk 

melmpelrolelh informasi ataul data dari narasulmbelr. 
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c. Proseldulr Pelngolahan Data 

Pelngolahan data ialah kelgiatan yang dilakulkan seltellah melndapatkan 

hasil dari pelngulmulman data di lapangan ulntulk dianalisis.36 Pada hasil 

pelnellitian ini, data yang telrkulmpull kelmuldian disellelksi delngan cara 

elditing, pelncocokan data delngan pelnellitian, kelmuldian data telrselbult 

diklasifikasikan delngan cara pelmelriksaan data selhingga dapat dilakulkan 

pelnilaian apakah data yang dipelrolelh selsulai dan dapat 

dipelrtanggulngjawabkan. 

1. Idelntifikasi data, yaitul melncari data ulntulk diselsulaikan delngan juldull 

pokok bahasan yakni delngan litelratulr ataul bulku l yang belrhulbulngan 

delngan pelnellitian. 

2. Klasifikasi data yakni delngan melnelmpatkan data-data yang didapat 

selsulai delngan atulran yang ada. 

3. Sistelmatlika data adalah prosels melnyulsuln data belrdasarkan tata ulrultan 

yang tellah diteltapkan selsu lai delngan konselp. 

E. Analisis Data 

 

Analisis data adalah ulsaha ulntulk melnelntulkan jawaban atas selgala 

pelrmasalahan yang ada dan diolah melnjadi selbulah laporan. Analisis data 

julga melrulpakan prosels pelngulrultan data dalam pola, katelgori dan ulrultan 

dasar, selhingga dapat dirulmulskan hipotelsis dan melndapatkan jawaban 

yang telpat. Meltodel analisis dalam pelnellitian ini ialah delksriptif kulalitatif, 

yakni melnganalisa belrdasarkan kulalitasnya lalul didelskripsikan delngan 

melnggulnakan kata-kata selhingga dipelrolelh bahasan ataul paparan dalam 

belntu lk kalimat yang sistelmatis dan dimelngelrti, kelmuldian ditarik 

kelsimpullan. 
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I. PENUTUP 

 

 

A. Simpulan 

Belrdasarkan hasil pelnellitian dan pelmbahasan melngelnai Kajian Kriminologi 

Telrhadap Pelngeldar Obat Tramadol Selcara Ilelgal (Stuldi Pada Lelmbaga 

Pelmasyarakatan kellas IIA Meltro), maka dapat disimpullkan selbagai belrikult: 

1. Telrjadinya pelreldaran ilelgal obat Tramadol dipelngarulhi olelh belrbagai 

faktor. Pelnellitian melnu lnjulkkan bahwa telori asosiasi difelrelnsial, telori 

labellling, dan kontrol sosial belrpelran dalam melndorong selselorang 

melnjadi pelngeldar. Lingkulngan telmpat tinggal melmiliki pelngarulh belsar, 

di mana kelbiasaan yang telrtanam melmbulat aktivitas ilelgal ini dianggap 

normal. Stigma nelgatif dari masyarakat telrhadap mantan pellakul julstru l 

melmpelrkulat dorongan melrelka ulntulk telruls telrlibat. Sellain itul, faktor 

u ltama bulkanlah elkonomi, mellainkan kelselrakahan, pelmanfaatan pellulang, 

dan dorongan kelbultulhan pribadi. Kelulntulngan belsar dan lelmahnya 

pelngawasan selmakin melmicul pelnyalahgulnaan Tramadol tanpa 

melmpelrhatikan dampak sosialnya. 

2. Pelnanggullangan pelreldaran ilelgal obat Tramadol dapat dilakulkan mellalu li 

pelndelkatan pelnal (relprelsif) dan non-pelnal (prelvelntif). Pelnelgakan hulkulm 

yang telgas dipelrlulkan ulntulk melmbelrikan elfelk jelra dan melncelgah 

keltelrlibatan pihak lain. Selmelntara itul, pelndelkatan non-pelnal, selpelrti 

eldulkasi masyarakat, sosialisasi bahaya pelnyalahgulnaan obat, dan 

pelngawasan BPOM telrhadap distribulsi obat, belrpelran dalam melnelkan 

angka pelreldarannya. Delngan melningkatkan kelsadaran masyarakat 

telntang risiko konsulmsi obat ilelgal, diharapkan melrelka lelbih sellelktif dan 

waspada. Sinelrgi antara pelnelgakan hulkulm dan ulpaya prelvelntif melnjadi 

kulnci dalam melmbelrantas pelreldaran ilelgal Tramadol selcara elfelktif. 
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B. Saran 

1. BPOM diharapkan dapat lelbih melningkatkan u lpaya pelndelkatan kelpada 

masyarakat dalam melnyelbarlulaskan informasi melngelnai obat-obatan 

telrtelntul, khulsulsnya Tramadol. Delngan eldulkasi yang lelbih intelnsif, 

masyarakat diharapkan lelbih melmahami risiko dan dampak dari 

pelnggulnaan obat kelras telrlelbih lagi obat ilelgal, selhingga melrelka dapat 

belrpikir lelbih matang selbellulm melngonsulmsi ataul telrlibat dalam 

pelreldaran obat telrselbult. 

2. Bagi masyarakat, kelsadaran akan tanggulng jawab dalam melnjaga 

kelamanan lingkulngan sangatlah pelnting. Jika telrdapat aktivitas 

melnculrigakan telrkait pelreldaran obat ilelgal, masyarakat diharapkan 

selgelra mellaporkannya kelpada pihak belrwelnang agar dampaknya tidak 

selmakin mellulas. Sellain itul, pelran orang tula ju lga sangat krulsial dalam 

mellakulkan pelngawasan yang lelbih intelnsif telrhadap anak-anak gulna 

melncelgah melrelka telrjelru lmuls dalam pelnyalahgu lnaan maulpuln pelreldaran 

obat Tramadol. Delngan adanya kelpeldullian dan kelrja sama dari sellulru lh 

lapisan masyarakat, ulpaya pelncelgahan dapat belrjalan lelbih elfelktif. 
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